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SUMMARY

RIZKY TUNGGAL PRATAMA. Evaluation Of Land Suitability For Eucalyptus
(Melaleuca cajuputi) Plant Age Of First To Third Planting Age At Reclamation
Land In Banko Barat PT Bukit Asam Thk (Supervised by DWI SETYAWAN)

The eucalyptus plant (Melaleuca cajuputi) is one of the largest biodiversity natural
resource riches in Indonesia. The eucalyptus plant (Melaleuca cajuputi) is one of
the plants used as a revegetation plant in post-mining reclamation activities. The
eucalyptus plant belongs to the family Myrtaceae, the tree can reach 10-20 meters
in height and the irregular surface of the peeled bark. Eucalyptus plants grow ideally
in arid climates with a maximum rainfall rate of 2000 mm per year at a minimum
temperature of 22° C and a maximum temperature of 32° C. Eucalyptus plants are
able to live in conditions on marginal lands and on soils that have good drainage
and also on poor drainage with a slope of less than 15%. This study aims to assess
the level of suitability of PT Bukit Asam Tbhk Banko Barat coal mine reclamation
land whether it is suitable for the growth of eucalyptus plants (Melaleuca cajuputi)
in each planting age class. This research was conducted in June — July 2022, located
at PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim, South Sumatra and for analysis at the Soil
Chemistry, Biology, and Fertility Laboratory as well as the Physics, Conservation,
Survey and Evaluation Laboratory of the Department of Land, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. 3 sample locations at each of the first planting
ages to the third planting age on eucalyptus comparing plants. which did not grow
well, the soil sample was repeated 3 times. The results on the actual land suitability
at the Banko Barat research location PT Bukit Asam Tbk obtained 2 actual land
suitability classes, namely N-nr and S3-na with the heaviest limiting factor being
soil pH with a value of N (not suitable) and N- Total, Available-P, and Potassium
with S3 values (at marginal). After being given input for improvement by liming
and fertilizing recommendations, a potential land suitability value was obtained
which had 2 potential suitability classes, namely S2-nr and S1 with the limiting
factor being the soil pH value.
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RINGKASAN

RIZKY TUNGGAL PRATAMA. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman
Kayu Putih (Melaleuca cajuputi) Umur Tanam Pertama Sampai Ketiga Di Lahan
Reklamasi Banko Barat PT Bukit Asam Tbk (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN).

Tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) merupakan salah satu kekayaan
sumber daya alam biodiversitas terbesar di Indonesia. Tanaman kayu putih
(Melaleuca cajuputi) merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai
tanaman revegetasi pada kegiatan reklamasi pascatambang. Tanaman kayu putih
berasal dari familia Myrtaceae, tinggi pohonnya bisa mencapai 10-20 meter dan
permukaan kulitnya yang terkelupas tidak beraturan. Tanaman kayu putih tumbuh
ideal pada iklim kering dengan tingkat curah hujan maksimum 2000 mm pertahun
disuhu minimum 22° C dan suhu maksimum 32° C. Tanaman kayu putih mampu
hidup dalam kondisi pada lahan-lahan marginal dan pada tanah yang memiliki
drainase yang baik dan juga pada drainase yang buruk dengan kemiringan kurang
dari 15%. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kesesuaian lahan
reklamasi tambang batubara Banko Barat PT Bukit Asam Tbk apakah sesuai untuk
pertumbuhan tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) pada setiap kelas umur
tanam. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni — Juli 2022, bertempat di PT Bukit
Asam Tbk Tanjung Enim, Sumatera Selatan dan untuk analisis di Laboratorium
Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah serta Laboratorium Fisika, Konservasi,
Survei dan Evaluasi Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Percobaan dalam penelitian ini dirancang dengan metode survei lapangan dengan
membandingkan 3 lokasi sampel tiap umur tanam pertama sampai umur tanam
ketiga pada tanaman kayu putih, pengambilan sampling tanah di lakukan dengan
random purposive sampling diambil pada tanaman kayu putih yang tumbuh dengan
baik dan pada tanaman kayu putih yang tidak tumbuh dengan baik, dilakukan
sebanyak 3 kali ulangan sampel tanah. Hasil pada kesesuaian lahan aktual di lokasi
penelitiaan Banko Barat PT Bukit Asam Tbk didapatkan 2 kelas kesesuaian lahan
aktual yaitu N-nr dan S3-na dengan faktor pembatas terberat adalah pH tanah
dengan nilai N (tidak sesuai) dan N-Total, P-Tersedia, dan Kalium dengan nilai S3
(sesuai marginal). Setelah diberikan input perbaikan dengan cara rekomendasi
pengapuran dan pemupukan maka didapatkan lah nilai kesesuaian lahan potensial
yang memilki 2 kelas kesesuaian potensial yaitu S2-nr dan S1 dengan faktor
pembatas adalah nilai pH tanah.

Kata kunci : Tanaman kayu Putih, Evaluasi Kesesuaian Lahan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) merupakan salah satu kekayaan
sumber daya alam biodiversitas terbesar di Indonesia. Tanaman kayu putih
memiliki banyak khasiat untuk dijadikan sumber obat-obatan, contohnya minyak
atsiri di Indonesia yang merupakan produk yang dihasilkan dari tanaman kayu putih
(Melaleuca cajuputi) (Surani et al.,, 2018). Tanaman kayu putih (Melaleuca
cajuputi) merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai tanaman
revegetasi pada kegiatan reklamasi pascatambang. Tanaman kayu putih berasal dari
familia Myrtaceae, tinggi pohonnya bisa mencapai 10-20 meter dan permukaan
kulitnya yang terkelupas tidak beraturan (Nutayla dan Elettaria, 2020). Tanaman
kayu putih tumbuh ideal pada iklim kering dengan tingkat curah hujan maksimum
2000 mm pertahun pada suhu minimum 22° C dan suhu maksimum 32° C. Tanaman
kayu putih mampu hidup dalam kondisi pada lahan-lahan marginal dan pada tanah
yang memiliki drainase yang baik dan juga pada drainase yang buruk dengan
kemiringan kurang dari 15% (Paat et al., 2022).

Kegiatan penelitian ini membahas mengenai evaluasi kesesuaian lahan untuk
tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) pada lahan reklamasi pascatambang
batubara PT Bukit Asam Tbk. kegiatan reklamasi merupakan kebutuhan yang
sangat penting untuk dilaksanakan agar lahan menjadi lebih produktif kembali
untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik. Reklamasi pascatambang adalah
suatu kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan pertambangan dengan cara
memperbaiki, menata, dan memulihkan kualitas ekosistem hutan sehingga dapat
berfungsi kembali sesuai dengan peruntukannya, sehingga tujuan dari kegiatan
reklamasi dapat berjalan dengan baik untuk memperbaiki lahan yang sudah
dilakukan kegiatan pertambangan dengan menjaga kelestarian lingkungan agar
tidak berdampak buruk kedepannya yang dapat merugikan kehidupan makhluk
hidup lainnya (Munir dan Setyowati, 2017).

Dalam kegiatan evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman kayu putih dilahan

reklamasi dibedakan menjadi dua ordo yang tergolong suitable (sesuai) dan not
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suitable (tidak sesuai). Dibagi menjadi kelas S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai),
S3 (sesuai marginal), dan N (tidak sesuai) (Ritung et al., 2011). Kerangka yang
menjadi acuan dari evaluasi kesesuaian lahan yang berkembang di Indonesia adalah
kerangka kesesuaian lahan dari FAO yang dikembangkan oleh pusat penelitian
tanah. Terdapat tiga faktor dalam kegiatan penilaian kesesuaian lahan yaitu,
kebutuhan tumbuh tanaman (crop requirements), kebutuhan pengelolaan
(management requirements) dan kebutuhan konservasi  (conservation

requirements) (Heryani dan Rejekiningrum, 2019).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Apakah lahan reklamasi tambang batubara Banko Barat PT Bukit Asam
Tbk telah sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman kayu putih
(Melaleuca cajuputi) pada setiap kelas umur?

2. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan tanaman kayu putih (Melaleuca
cajuputi) pada setiap kelas umur di lahan reklamasi tambang batubara
Banko Barat PT Bukit Asam Thk?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji tingkat kesesuaian lahan reklamasi tambang batubara
Banko Barat PT Bukit Asam Tbk apakah sesuai untuk pertumbuhan
tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) pada setiap kelas umur.

2. Untuk mengkaji bagaimana pertumbuhan (tinggi tanaman, diameter
batang) pada tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) pada setiap kelas
umur di lahan reklamasi tambang batubara Banko Barat PT Bukit Asam
Tbk.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai tingkat kesesuaian lahan dan pertumbuhan pada tanaman kayu putih
(Melaleuca cajuputi) pada setiap kelas umur di lahan reklamasi PT Bukit Asam
Tbk.

Universitas Sriwijaya



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Reklamasi Lahan Pascatambang Batubara

Reklamasi lahan pascatambang merupakan suatu kegiatan yang wajib
dilakukan oleh perusahaan yang melakukan kegiatan pertambangan untuk
memperbaiki areal yang telah dilakukan kegiatan penambangan. Salah satunya
adalah kegiatan penambangan batubara yang dilakukan dengan sistem terbuka
(open pit mining), kegiatan penambangan ini dapat berdampak buruk terhadap
kerusakan lingkungan. Kegiatan reklamasi meliputi kegiatan perbaikan yang
bertujuan untuk memperbaiki kondisi lahan pasca penambangan (Oktorina, 2017).

Kegiatan reklamasi ini mampu menjadikan kegiatan yang mengikuti aturan
untuk menjaga dan mengedepankan fungsi lindung lingkungan. Reklamasi lahan
bekas tambang batubara sering menghadapi banyak permasalahan, seperti erosi dan
sedimentasi, lereng yang tidak stabil, tanah yang miskin akan unsur hara, adanya
kontaminasi air asam tambang dan logam-logam berat yang dapat menghambat
proses kegiatan reklamasi (Rinaldi et al., 2016).

Faktor-faktor yang harus diperhatikan saat melakukan kegiatan reklamasi
lahan pascatambang adalah rekontruksi tanah, pencegahan air asam tambang,
revegetasi, serta tataguna lahan pascatambang. Kegiatan reklamasi dinyatakan
berhasil apabila sudah memenuhi syarat keberhasilan reklamasi yaitu, tanaman
dapat tumbuh dengan baik, keberhasilan reklamasi tercapai dan dapat memenuhi
target. Jika aspek diatas terlaksana maka keberhasilan reklamasi dinyatakan
berhasil karena sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan reklamasi yang telah
ditetapkan (Setyowati et al., 2017).

Agar kegiatan reklamasi dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
kriteria keberhasilan maka harus adanya tahapan yang harus dilalui yaitu
permohonan izin tata laksana kegiatan reklamasi, persetujuan rencana reklamasi,
perubahan rencana reklamasi, proses ini diatur pada peraturan pemerintah nomor
78 tahun 2010. Terkait hal tersebut, sudah selayaknya pemerintah mengambil
kebijakan tentang reklamasi baik itu pemerintah pusat dan pemerintah daerah dan

juga pihak perusahaan yang tertuang pada Undang-Undang No. 32 Tahun 2004
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